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ISO 50001:2018 – Energy Management Systems;
Interpretation and Internal Audit

Inhouse Training, PT Badak LNG – SGS Academy
Bontang, 16 - 18 September 2025

C-4. Context of the Organization



Context of the Organization
1. Understanding the organization and its context
2. Understanding the needs and expectations of 

interested parties
3. Determining the scope of the energy management 

system
4. Energy management system



No Isu Internal Dampak pada EnMS
1 Penggunaan alat berat boros energi 

(excavator, dump truck, crusher)
Konsumsi bahan bakar sangat tinggi → biaya 
operasional naik

2 Infrastruktur listrik di lokasi tambang 
terbatas

Pemakaian genset diesel → emisi tinggi, biaya 
energi meningkat

3 Kurangnya kompetensi karyawan dalam 
efisiensi energi

Peluang penghematan energi tidak dimanfaatkan

4 Sistem monitoring energi belum 
terintegrasi

Sulit mengukur kinerja energi → EnPI tidak 
akurat

5 Kebijakan internal lebih fokus ke 
produksi daripada efisiensi energi

Energi dianggap biaya wajib, bukan area 
perbaikan



No Isu Eksternal Dampak pada EnMS
1 Harga solar industri naik setiap 

tahun
Tekanan biaya, perlu strategi efisiensi bahan bakar

2 Regulasi pemerintah terkait emisi 
karbon & lingkungan

Perusahaan wajib menurunkan emisi → butuh 
investasi teknologi energi efisien

3 Tekanan dari masyarakat & LSM 
lingkungan

Tuntutan transparansi konsumsi energi & dampak 
lingkungan

4 Perkembangan teknologi energi 
terbarukan (misalnya solar panel)

Membuka peluang diversifikasi energi di site tambang

5 Perubahan iklim memengaruhi 
operasi (banjir, suhu tinggi)

Konsumsi energi untuk pendinginan dan pompa 
meningkat



4.2 Kebutuhan dan harapan pemangku kepentingan



Interested Party Kebutuhan & Ekspektasi Relevansi terhadap EnMS Status
Pemerintah/ Regulator 
Energi

Kepatuhan regulasi energi, batas emisi 
CO₂, laporan konsumsi energi

Menentukan standar operasi 
tambang & kewajiban pelaporan

Legal Requirement

Pemegang Saham/ 
Investor

Efisiensi biaya energi, ROI meningkat, 
penggunaan energi berkelanjutan

Dorongan investasi pada teknologi 
hemat energi

Non-legal (Strategic 
Expectation)

Karyawan Lingkungan kerja aman & nyaman, 
penerangan dan ventilasi yang memadai

Meningkatkan produktivitas dengan 
sistem hemat energi

Non-legal

Pelanggan (Industri 
pembeli emas)

Produk dengan jejak karbon rendah, 
sertifikasi keberlanjutan

Tuntutan pasar agar emas ramah 
lingkungan

Non-legal (Market 
Requirement)

Masyarakat sekitar 
tambang

Pengurangan polusi udara, CSR energi 
terbarukan, akses listrik bagi warga

Hubungan baik dengan masyarakat 
& reputasi perusahaan

Non-legal (Social 
Responsibility)

Pemasok energi (PLN, 
Solar, Gas)

Kontrak energi yang stabil, efisiensi 
penggunaan energi

Menentukan pasokan energi utama 
untuk operasi tambang

Legal (Kontrak)

LSM / NGO Lingkungan Transparansi data konsumsi energi, 
penggunaan energi terbarukan

Tekanan eksternal untuk menjaga 
reputasi

Non-legal (Reputational 
Risk)

Contoh Tabel Identifikasi Needs & Expectations of Stakeholders
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